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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan keluarga dalam surah Ibrahim ayat 35-41 menurut tafsir Al-

Mishbah dan tafsir Al-Azhar  yaitu, pendidikan keluarga dimulai dari pernikahan 

sebagai usaha memperoleh keturunan yang sholeh, yakni dari sejak mencari 

pasangan hidup (suami/ istri) . Orang tua sebagai pendidik, dalam hal ini ayah 

adalah seorang yang taat kepada Allah, bijaksana, penyayang dan selalu 

mendo’akan anggota keluarga, sedangkan ibu adalah seorang yang taat kepada 

Allah, penyayang serta tawakkal. Orang tua perlu menyiapkan lingkungan 

pendidikan yang kondusif, dalam hal ini orang tua menjadi teladan bagi anak, 

mendekatkan tempat tinggal dengan tempat ibadah dan bertempat tinggal di 

lingkungan mayoritas beragama Islam yang baik. Aspek pendidikan dalam 

keluarga berdasarkan surah Ibrahim ayat 35-41 yaitu aspek pendidikan Akidah, 

yakni menanamkan tauhid kepada anak sejak dini, aspek pendidikan Ibadah, yakni 

mengajarkan anak sholat dan selalu bero’a dan aspek pendidikan akhlak, yakni 

mengajarkan anak selalu bersyukur serta mengajarkan ikhlas dan jujur. 

 

B. Saran 

Cerita keluarga Nabi Ibrahim dan Hajar dalam mendidik Isma’il yang 

terdapat dalam surah Ibrahim ayat 35 sampai dengan 41 dalam skripsi ini 
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hendaklah dapat dijadikan pedoman oleh orang tua dalam mendidik anak 

dilingkungan keluarga agar anak menjadi anak yang shaleh dan berakhlakul 

karimah. 

Dalam penelitian surah Ibrahim ayat 35-41 ini masih banyak yang belum 

digali diantaranya bagaimana peran seorang ibu yaitu Hajar dalam mendidik 

anaknya Isma’il serta metode-metode apa saja yang yang dilakukan Ibrahim dan 

Hajar dalam mendidik anaknya. Maka hendaklah bagi peneliti lain untuk 

menelaah kajian tersebut. 


